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Abstrak
 

Skriptorium Paheman Radyapustaka memiliki enam naskah beriluminasi yang dibuat pada abad XVIII-XX.

Enam naskah beriluminasi ini adalah Serat Babad Prambanan RP 9 (1902), Serat Tuturing Para Raja ing

Tanah Jawi RP 10 A (1869), Kekawin Ramayana RP 272 (1783), Serat Yusup RP 349 (1729), Serat

Iskandar RP 350 (1729), Serat Rengganis RP 355 (1891). Hiasan pada iluminasi enam naskah abad XVIII-

XX koleksi Skriptorium Paheman Radyapustaka terdiri dari iluminasi wadana (bingkai), pepadan (kanto),

dan pupuh (pembatas tembang). Penelitian ini membahas nama dan makna motif iluminasi enam naskah

abad XVIII-XX tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kodikologi

dan semiotika Umberto Eco. Pendekatan kodikologi digunakan untuk mengetahui sejarah koleksi enam

naskah beriluminasi abad XVIII-XX dalam Skriptorium Paheman Radyapustaka. Adapun Pendekatan

semiotika Umberto Eco digunakan untuk memahami nama dan makna iluminasi naskah melalui unit-unit

kultural asal iluminasi itu tercipta. Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif-deskriptif. Hasil

penelitian ini adalah nama motif yang digunakan dalam enam naskah beriluminasi koleksi Skriptorium

Paheman Radyapustaka diambil dari tradisi rupa lain yang berupa seni batik, seni tatah-sungging wayang

kulit, dan seni ukir kayu di Keraton Surakarta. Adapun makna motif iluminasi melambangkan pengetahuan

lokal yang terdapat dalam dimensi pemikiran masyarakat Jawa, khususnya Keraton Surakarta.

......The Paheman Radyapustaka script has six illuminated texts made in the XVIII-XX century. The six

illuminated manuscripts are Serat Babad Prambanan RP 9 (1902), Serat Tuturing Raja ing Tanah Jawi RP 10

A (1869), Kekawin Ramayana RP 272 (1783), Serat Yusup RP 349 (1729), Serat Iskandar RP 350 (1729),

Serat Rengganis RP 355 (1891). The illumination of six manuscripts in the Paheman Radyapustaka

Scripttorium collection consists of wadana illumination (frame), pepadan (kanto), pupuh (tembangs barrier).

This study discusses the name and meaning of illumination motifs of the six manuscripts of the XVIII-XX

century. The approach used in this study is the codikological and semiotic approach of Umberto Eco. A

codicological approach is used to determine the history of the collection of six XVIII-XX century

illuminated manuscripts in the Paheman Radyapustaka Scriptorium. The semiotic approach of Umberto Eco

is used to understand the name and meaning of the illumination of the manuscript through the cultural units

from which the illumination was created. The research method used is qualitative-descriptive method. The

result of this research is the name of the motif used in six illuminated manuscripts of the collection of

Paheman Radyapustaka Scripttorium taken from other fine traditions in the form of batik art, tatah-sungging

leather puppet art, and wood carving art in Keraton Surakarta. The meaning of illumination motifs

symbolizes has a local knowledge contained in the dimension of Javanese people's thinking, especially

Keraton Surakarta.
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